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Abstrak

Pada sistem motor pembakaran dalam, untuk meningkatkan performa mesin atau mengurangi
kadar emisi gas buang yang dihasilkan, dapat dilakukan dalam tiga tahap, yaitu sebelum proses
pembakaran, di dalam proses pembakaran, dan sesudah proses pembakaran. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan peneliti untuk mencapai hal tersebut yaitu dengan melakukan modifikasi pada proses sebelum
pembakaran, yaitu pada intake manifold. Jenis penelitian ini adalah eksperimen, obyek penelitian adalah
sepeda motor Suzuki Shogun 110 cc dan pemanas campuran udara dan bahan bakar. Dengan
menggunakan putaran mesin 1500 rpm-7500 rpm dengan jarak interval 500 rpm. Penelitian ini
menggunakan metode pengujian rpm berubah pada beban penuh dengan posisi transmisi top gear yang
berpedoman pada standart ISO 1585. Variasi yang digunakan adalah 1 sekat, 2 sekat, dan 3 sekat.
Langkah selanjutnya adalah membandingkan hasil pengujian dari intake manifold modifikasi tanpa
pemanas dengan intake manifold modifikasi dengan pemanas, kemudian dijelaskan dalam bentuk kalimat
sederhana yang mudah dipahami. Penggunaan pemanas campuran udara dan bahan bakar pada motor
Suzuki Shogun 110 cc dapat meningkatkan torsi dan daya. Rata-rata peningkatan torsi dan daya terbesar
diperoleh pada 1 sekat sebesar 17,5% dan 12,65%. Sedangkan konsumsi bahan bakar mengalami
penurunan dan peningkatan, penurunan konsumsi bahan bakar tertinggi cenderung diperoleh pada variasi
3 sekat dan peningkatan konsumsi bahan bakar diperoleh pada 1 sekat dan 2 sekat. Penggunaan pemanas
juga dapat menurunkan emisi CO,, HC, dan meningkatkan emisi O,. Penurunan CO, tertinggi diperoleh
pada putaran 7000 rpm pada 3 sekat sebesar 12,9%, penurunan HC tertinggi diperoleh pada putaran mesin
1500 rpm pada 1 sekat sebesar 41,1%, dan peningkatan O, tertinggi diperoleh pada putaran mesin 7500
rpm pada variasi 2 sekat sebesar 145,5%.

Kata kunci: Pemanas campuran udara dan bahan bakar, intake manifold, penyekat, Performa mesin, dan
Emisi Gas Buang.

Abstrack

In the system of internal combustion engine, to increase engine performance or reducing the levels
of emissions produced, can be done in three phases, that is before the combustion process, in the
combustion process, and after the combustion process. One effort to do research to achieve this is to make
modifications to the pre-combustion process, ie intake manifold. This type of research is experimental,
object of research is Suzuki Shogun motorcycle 110 cc and heating the mixture of air and fuel. By using
the engine speed 1500 rpm-7500 rpm to 500 rpm intervals. This research uses the methods of testing at
full load rpm change with the position of the top gear transmission based on the standard 1SO 1585.
Variations used is 1 baffle, 2 baffle, and 3 baffle. The next step is to compare the test results from the
intake manifold modifications without heating the intake manifold modifications to the heater, and then
explained in simple sentence form that is easy to understand. The use of heating a mixture of air and fuel
in the 110 cc Suzuki Shogun can increase torque and power. The average increase in torque and power of
the largest obtained in 1 baffle at 17,5% and 12,65%. Meanwhile, fuel consumption decreased and
increased, decreased fuel consumption tends to peak obtained in 3 baffle and increased fuel consumption
obtained in 1 baffle and 2 baffle. The use of heating can also reduce emissions of CO,, HC, O, and
increase emissions. Decrease highest CO, obtained at 7000 rpm in third round baffle of 12.9%, the
highest reduction in HC obtained at 1500 rpm engine speed on the first baffle 41.1%, and the highest
increase in O, obtained at 7500 rpm rpm on a variation of 2 baffle of 145.5%.

Keywords: heating a mixture of air and fuel, intake manifold, baffle, engine performance, and Exhaust
Emissions.
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PENDAHULUAN

Pada sistem motor pembakaran dalam,
untuk meningkatkan performa mesin atau
mengurangi kadar emisi gas buang yang
dihasilkan dapat dilakukan dalam tiga tahap,
yaitu sebelum proses pembakaran, di dalam
proses pembakaran, dan sesudah proses
pembakaran. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan performa dan
mengurangi emisi gas buang kendaraan
bermotor adalah dengan melakukan eksperimen
pada proses sebelum pembakaran, yaitu saluran
masuk  (intake manifold) yang sudah
dimodifikasi. Adapun eksperimen yang dapat
dilakukan pada intake manifold yang sudah
dimodifikasi = adalah dengan penambahan
pemanas (heater), dimana pemanas tersebut
memanfaatkan panas dari gas buang yang
dihasilkan oleh kendaraan itu sendiri. Intake
manifold di dalam motor bensin berfungsi
sebagai penyiapan campuran udara dan bahan
bakar sebelum masuk ruang bakar. Penambahan
pemanas pada intake manifold diharapkan
mampu membuat temperatur campuran udara
dan bahan bakar menjadi naik. Meningkatnya
temperatur di intake manifold memungkinkan
campuran udara dan bahan bakar tersebut
berubah menjadi gas. Sehingga campuran udara
dan bahan bakar yang akan masuk ke ruang
bakar  lebih  siap dibakar dan dapat
menghasilkan daya ledak yang baik saat
pembakaran. Dr. Tukiran seorang ahli di bidang
kimia mengatakan bahwa ‘“Bahan bakar bensin
tidak mengalami proses perubahan reaksi kimia
ketika dipanaskan pada suhu 60°C - 70°C tetapi
megalami perubahan fase yang semula cair
berubah menjadi fase gas yang memiliki

tekanan cenderung lebih tinggi sehingga

mempercepat proses pembakaran serta bahan
bakar lebih siap dibakar di ruang bakar”.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Saiful Rizal (2009), dengan
penggunaan heater (pemanas) pada sistem
saluran bahan bakar bermagnet disimpulkan
dapat menaikkan daya sebesar 0,438 PS pada
putaran 1500 rpm. Rata-rata kenaikan daya
sebesar 0,2387 PS. Penurunan konsumsi bahan
bakar tertinggi terjadi pada putaran 4500 rpm
yaitu sebesar  0,0976 kg.jam/PS. Rata-rata
penurunan konsumsi bahan bakar sebesar 0,004
kg.jam/PS. Penggunaan heater (pemanas) juga
dapat menurunkan emisi gas buang CO dan HC.
Penurunan emisi gas buang CO tertinggi terjadi
pada putaran 7000 rpm yaitu sebesar 0,93 %.
Rata-rata penurunan emisi gas buang CO
sebesar 4 %. Sedangkan pada emisi gas buang
HC, penurunan tertinggi terjadi pada putaran
2000 rpm yaitu sebesar 18 ppm. Rata-rata
penurunan emisi gas buang HC sebesar 7% atau
16,45 ppm.

Dari penelitian Saiful Rizal di atas dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pemanas pada
sistem bahan bakar sangat berpengaruh terhadap
performa dan emisi gas buang mesin 1 silinder.
Oleh sebab itu, penting Kkiranya untuk
mengetahui pengaruh penggunaan pemanas
terhadap performa dan emisi gas buang mesin 1
silinder.

Penelitian ~ ini ~ melihat  pengaruh
penambahan pemanas campuran udara dan
bahan bakar terhadap performa dan emisi gas
buang pada mesin 1 silinder.

Tujuan utama dari kegiatan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
pemanas pada intake manifold modifikasi
dengan memanfaatkan gas buang terhadap

performa dan emisi gas buang mesin 1 silinder.
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Manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai acuan dalam pengembangan teknologi
otomotif khususnya modifikasi mesin dan
menambah wawasan bagi mahasiswa dan

masyarakat umum tentang pengaruh
penambahan pemanas pada intake manifold
modifikasi dengan memanfaatkan gas buang

terhadap emisi gas buang mesin 1 silinder.

METODE
Rancangan Penelitian

IvBalai

L

Carnpuran Udara dan Bahan Bakar dengan roernantaas flhan

Ivknentukan topidi “Pengaruh Pengzunaan Pemanas
Cras Buang terhadap Performa dan Ermsi Ilesin 1 Silinder™

[ Setup peralatan uji eksperimen ]

[ Pelaksanaan pengujian ]

l ji mesin l i mesin MMesin dengan
menggunakan pemanas
caraupnran ndara dan BB

.

1 pensekat

Pengarbilan data

Drata hasil pengujian:
1. Daw
2. Torsi
3. Konswrasi bahan bakar
4. Emisl gasbuang

Tabel dan grafik

I Analisa dan pembahasan ]

Gambar 1. Rancangan Penelitian
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Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah

penelitian eksperimen.
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Variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
e Variabel bebas
Variabel

penyebab atau

bebas dapat disebut

independent variable.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
- Variasi 1 penyekat, 2 penyekat, dan 3
penyekat.
e Variabel terikat
Variabel terikat adalah suatu variabel
yang menjadi
(Suharsimi A, 1998:101). Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah:

akibat atau tergantung

- Torsi

- Daya efektif

- Konsumsi bahan bakar

- Emisi gas buang

e Variabel kontrol

Variabel kontrol pada penelitian ini

adalah:

- Putaran mesin 1500 rpm — 7500 rpm
dengan range putaran 500 rpm.

- Temperatur oli mesin 60°.

- Sepeda Motor Suzuki 110 cc

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai

dalam penelitian ini menggunakan dua metode,

yaitu:

e Metode literatur
buku

penunjang dalam melaksanakan penelitian.

Kajian ~ teori dalam sebagai
Literatur yang digunakan adalah yang
berhubungan dengan sistem bahan bakar

dan alat penukar panas.

e Metode eksperimen
Teknik pengumpulan pada penelitian ini
juga menggunakan metode eksperimen,

yaitu mengukur atau menguji obyek yang
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diteliti dan mencatat data-data yang
diperlukan. Data-data yang diperlukan
tersebut adalah torsi, daya, konsumsi
bahan bakar, emisi gas buang yang
dikeluarkan oleh knalpot baik dalam
kondisi mesin standar maupun Yyang
menggunakan pemanas campuran udara

dan bahan bakar.

Teknik Analisis Data
Setelah mengumpulkan data dan memilih
data yang sesuai dengan kriteria, langkah
selanjutnya adalah membandingkan hasil
pengujian dari intake manifold modifikasi tanpa
pemanas dengan intake manifold modifikasi
dengan pemanas. Hal ini dilaksanakan untuk
memberikan gambaran terhadap fenomena yang
terjadi setelah dilakukan penambahan pemanas
pada intake manifold modifikasi yaitu dengan
variasi perubahan sekat pada intake manifold
modifikasi, dari pemanas dengan 1 penyekat,
pemanas dengan 2 penyekat, dan pemanas
dengan 3 penyekat.
Data yang diperoleh  kemudian
dimasukkan ke dalam tabel dan digrafikkan.
Langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan
data dalam tabel dan grafik tersebut menjadi
kalimat yang mudah dibaca , dipahami, dan
dipresentasikan sehingga pada intinya adalah
sebagai upaya mencari jawaban  atas

permasalahan yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Torsi (T)

Untuk  mengetahui  sejauh  mana
persentase  peningkatan torsi (T) antara
kelompok manifold modifikasi tanpa pemanas
dan manifold modifikasi dengan pemanas pada
sepeda motor Suzuki Shogun 110 cc tahun 2003
bisa dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Presentase Perubahan Torsi

Torsi (T)

Putaran Manifold Modifikasi (kgfan0

(rpm) Peruba Peruba Peruba

1 Sekar 1 Sekar han 2sekar | 2Sekar han sSekar | 3 Sekar han

roives | poinis | 05| s | onan | T | pimnes | s | T
%) % )
1500 | 0.71 | 0.73 | 2.8 | 0.42 | 0.71 | 40.3 | 0.66 | 0.68 | 3.03
2000 | 0,72 | 0,77 | 69 [ 0.73 | 078 | 6,4 | 0,67 | 0,7 | 4.5
2500 | 071 | 0.74 | 4.2 | 0.72 | 0,76 | 5.3 | 0,67 | 0.68 | 1.5
3000 | 0,69 | 0,74 | 7.3 [ 0.72 | 0.76 | 5.3 | 0.67 | 0.69 | 2.98
3500 | 0.62 | 0.66 | 6.4 | 0.66 | 0.67 | 1,5 | 0.63 | 0,62 | -1.6
4000 | 0,55 | 0.6 | 9.1 | 059 | 063 | 63 | 0,53 | 0,55 | 3.8
4500 | 045 [ 051 [ 133 | 0.5 | 0,55 | 9,1 | 043 | 044 | 23
5000 | 035 | 0.4 | 143 | 0.4 | 043 | 7.0 | 0.33 | 034 | 3.03
5500 | 0,20 | 0.32 | 10,3 | 0.31 | 0.35 | 11.4 | 0,26 | 0,27 | 3.8
6000 | 0,24 | 027 | 12,5 | 026 | 0,29 | 103 | 0,2 | 021 | 5
6500 | 0.2 | 023 | 15 [022 | 025 | 12 | 0.17 | 0,19 | 11.8
7000 | 015 | 018 | 20 [ 017 | 0.2 | 15 | 0.13 | 0,14 | 7.7
7500 | 0,08 | 0.11 | 37.5 | 0.1 | 0.13 | 23,1 | 0,06 | 0,07 | 16,7

Secara umum, penggunaan kelompok
manifold modifikasi dengan pemanas pada
Suzuki Shogun 110 cc dapat menaikkan torsi
mesin dibandingkan manifold modifikasi tanpa
pemanas.

Dari keseluruhan data hasil pengujian di
atas, rata-rata peningkatan torsi tertinggi yaitu
pada variasi 1 sekat dengan pemanas dengan
persentase  sebesar  17,5%.  Sedangkan
peningkatan torsi terendah yaitu pada variasi 3
sekat dengan pemanas dengan presentase
sebesar 4,96 %.

Daya Efektif (P)

Untuk  mengetahui  sejauh  mana
persentase peningkatan daya efektif (P) antara
kelompok manifold modifikasi tanpa pemanas
dan manifold modifikasi dengan pemanas pada
sepeda motor Suzuki Shogun 110 cc tahun
2003, dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Presentase Perubahan Daya Efektif

Daya Efektif (P)

Manifold Modifikasi (PS
Pucaran ®S)
(rpm) Peruba Peruba Peruba
rsear | rSewr | o | 2sew | 2sew | | ssea | ossea | o
wpe | dmgon " e | depen " e | dmgan "
Daya | W w | Daw e e | Dam

il M ) ) %)
1500 | 1,48 | 1,52 | 2,7 | 0,84 | 1,49 | 774 | 135 | 139 | 30
2000 | 196 | 2,10 | 7,0 | 203 | 213 | 49 | 190 | 1.93 | 1.6
2500 | 2,46 | 257 | 45 | 246 | 264 | 73 [ 233 ] 240 | 30
3000 | 2,94 | 3,07 | 4.4 | 3.04 | 3,14 | 3,3 | 2,81 | 2,91 | 3.6
3500 | 3.04 | 328 | 7.9 |3.28 | 332 | 1.2 | 297 [ 3.04 | 24
4000 | 3.11 | 335 | 77 [ 335 [3.55] 6,0 | 3.01 | 311 33
4500 | 2,87 | 324 | 129 | 3.17 | 3.45 | 88 | 271 | 2,77 | 22
5000 | 2,49 | 2,84 | 14,1 | 2.81 | 3.04 | 8.2 | 233 | 2.40 | 3.0
5500 | 2.23 | 2.50 | 121 | 2.40 | 2,67 | 113 | 2.03 | 213 | 49
6000 | 2,00 | 2,26 | 130 | 2.16 | 2.46 | 139 | 1,69 | 1,79 | 59
6500 | 1,83 | 2,13 | 16,4 | 2.0 | 2,30 | 15,0 | 1,55 | 1.69 | 9.0
7000 | 1.45 | 1,79 | 23.4 | 1.72 | 2.03 | 18,0 | 1.32 | 1.39 | 5.3
7500 | 0.81 | 1,12 [ 383 | 1.08 | 1.42 | 31,5 | 0.68 | 0.81 | 19.1
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Secara umum, penggunaan kelompok
manifold modifikasi dengan pemanas pada
Suzuki Shogun 110 cc dapat menaikkan daya
mesin dibandingkan manifold modifikasi tanpa
pemanas.

Dari keseluruhan data hasil pengujian di
atas, rata-rata peningkatan daya tertinggi yaitu
pada variasi 1 sekat dengan pemanas dengan
12,65%.

peningkatan daya terendah yaitu pada variasi 3

persentase  sebesar Sedangkan

sekat
sebesar 5,1 %.

dengan pemanas dengan presentase

Konsumsi Bahan Bakar
Untuk

persentase

mengetahui ~ sejauh  mana

peningkatan  dan  penurunan

konsumsi bahan bakar (fc) antara kelompok
dan

manifold modifikasi tanpa pemanas

manifold modifikasi dengan pemanas pada
sepeda motor Suzuki Shogun 110 cc tahun
2003, dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Presentase Perubahan Konsumsi Bahan
Bakar

Konsumsi Bahan Bakar (fc)

Putaran Manifold Modiftkasi (kg/jam)
pm) 1 Sekar 1 Sekar Peruba 2 Sekar 2 Sekar Peruba 3 Sekar 1 Sekar Peruba
e | dogen | hange | s | dogen | hanfe | e | dogan | hanje
Pemanss | Powinss | a0y | Pomanas | Pemanss | (3 | Pewinss | Pemanet | (ate)
1500 0,27 0,35 | 29,6 | 0,26 | 0,25 -38 | 0,27 | 0,22 | -18,5
2000 0,29 0,37 | 27,6 | 034 0,35 2,9 0,37 | 0,34 -8,1
2500 0,31 0,39 | 258 | 0,36 0,4 11,1 | 0,44 ( 0,35 | -20,5
3000 | 0,33 | 042 | 27,3 | 043 | 045 | 47 | 047 | 0,45 | -43
3500 | 048 | 052 | 83 [ 051 [ 051 | 00 | 05 | 047 | -60
4000 | 0,55 | 0,56 | 1,8 | 06 | 056 | -6,7 | 0,55 | 0,5 | -9,1
4500 | 0,63 | 063 | 00 | 067 | 067 | 0.0 | 062 | 0,57 | -81
s000 | 07 | 071 | 14 | 074 | 069 | -68 | 067 | 067 | 0,0
5500 0,8 0,75 i) 0,85 | 0,82 =3,5 | 0,75 0,8 6,7
6000 0,9 0,84 -6,7 0,91 0,9 -1,1 0,79 | 0,84 6,3
6500 0,97 0,93 -4,1 0,93 0,98 54 0,87 | 0,98 12,6
7000 | 0,98 | 098 | 00 | 1,03 | 1,03 | 00 | 091 | 1,01 | 11,0
7500 | 1,03 | 1,00 | -19 [ 1,12 [ 1,09 | -2,7 | 1,03 | 1,07 | 39

Secara umum, penggunaan Kkelompok
manifold modifikasi dengan pemanas pada

Suzuki Shogun 110 cc dapat meningkatkan dan

menurunkan konsumsi bahan bakar
dibandingkan manifold modifikasi  tanpa
pemanas.

Dari grafik data hasil pengujian diatas
dapat dilihat penurunan konsumsi bahan bakar

tertinggi cenderung diperoleh pada variasi 3
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sekat (baffle). Hal tersebut sesuai

pengambilan data torsi dan. pada presentase

dengan

pengujian torsi dan daya rata-rata peningkatan
terendah cenderung diperoleh pada variasi 3
sekat (baffle).
dihasilkan
bakarnya juga lebih banyak, sedangkan jika

Jika torsi dan daya yang

besar maka konsumsi bahan

torsi dan daya yang dihasilkan rendah maka

konsumsi bahan bakarnya juga rendah.

Karbondioksida (CO,)
Untuk  mengetahui

seberapa  besar

persentase  peningkatan dan  penurunan
konsentrasi CO, antara kelompok manifold
modifikasi tanpa pemanas dan manifold
modifikasi dengan pemanas pada sepeda motor
Suzuki Shogun 110 cc tahun 2003, dapat dilihat
pada tabel 4.

Tabel 4. Presentase Perubahan CO,

Karbondioksida CO,

Manifold Modifikasi (Yovol)
Putaran

(rpm) Peruba
Sskar | 1 Sskat 2Sekac | 2 Sekar

anpa dengan han znpa dengan
Pewanss | Pemanss | €O | Pemanas | Pemenss | €92 | Pemanas | Pemencs | €02
%) (%) (%)

1500 | 451 | 44 | 24 | 42 33 | 214 | 42 49 143
2000 | 5.9 56 | 51 | 55 47 |-145 ] a5 5.9 23,7

2500 6.6 6.3 =4Ls 6.1 5.61 -8.0 6.5 5.8 -12,1

Peruba,
han,

Peruba

3Sekar | 3 Sekar Toem

wnpe dengen

3000 | 6.1 7 148 | 66 | 64 | 3.0 | 66 | 68 2.9
3500 | 6,7 64 | 45 | 67 | 65 | 15 68 | 6.8 0,0
1000 | 6.8 63 | 7.4 | 68 | 62 | 88 | 69 | 64 7.8
4500 | 6.7 65 | 30| 67 | 63 | 60 | 63 6,6 4,5
5000 7 64 | 86 | 69 | 63 | 87 | 65 6,2 -4.8
5500 7 66 | 57 | 67 | 65 | 30 | 67 7 43
6000 | 79 66 | -16,5 | 7.2 73 14 | 63 6.8 4.4
6500 | 7.9 ‘114 | 78 | 79 | 13 3 8.2 9.8

7000 | 8.2 72 [-122] 81 | 84 | 37 | 96 | 85
7500 | 8.5 77 | 94 | 83 | 87 | 48 | 97 | 83

-12,9
-10,2

Secara umum, penggunaan kelompok
manifold modifikasi dengan pemanas pada

Suzuki Shogun 110 cc dapat meningkatkan dan

menurunkan  emisi  karbondioksida (CO,)
dibandingkan  manifold modifikasi  tanpa
pemanas.

Dari data di atas dapat diketahui adanya

penurunan dan emisi
karbondioksida (CO,). Pada variasi 1 sekat
(baffle) emisi CO,

penurunan dan pada variasi 3 sekat (baffle)

peningkatan

cenderung mengalami

emisi CO, cenderung mengalami peningkatan.
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Penurunan emisi CO, disebabkan karena
perbandingan antara udara dan bahan bakar
yang kurang seimbang sehingga pembakaran
yang dihasilkan juga kurang sempurna. Emisi
CO, merupakan hasil dari pembakaran
sempurna, jadi semakin besar emisi CO2
semakin sempurna juga pembakarannya.
Sedangkan peningkatan emisi CO, dikarenakan
adanya pemanas campuran udara dan bahan
bakar yang diletakkan pada intake manifold.
Sehingga menyebabkan temperatur pada intake
manifold menjadi naik. Naiknya temperatur
pada intake manifold menyebabkan campuran
udara dan bahan bakar cenderung berubah
menjadi gas sehingga campuran udara dan
bahan bakar lebih mudah dibakar di ruang
bakar. Jika campuran udara dan bahan bakar
dibakar habis pada ruang bakar maka
pembakarannya juga  hampir  sempurna,
sehingga kadar emisi CO, menjadi meningkat.
Hidrokarbon (HC)

Untuk mengetahui  seberapa besar
persentase  peningkatan dan penurunan
konsentrasi HC antara kelompok manifold
modifikasi tanpa pemanas dan manifold
modifikasi dengan pemanas pada sepeda motor
Suzuki Shogun 110 cc tahun 2003, dapat dilihat
pada tabel 5.

Tabel 5. Presentase Perubahan Emisi HC

Hidrokarbon (HC)

Manifold Medifikasi (ppm vol)
Putaran

(rpm) Peruba Perubg
1Sekat | 1Sekat | Peruba | 2Sekae | 2Sckat 3Sekat | 3 Sekat

anpa dengan | hanHC | conpa dengan | umpa | dengan
Pemanss | Pemanas | (3%) | Pemanas | Pemanas | % | Pemanas | Pemanas | P

1500 | 2070 | 1220 | -41,1 [ 1900 | 1360 | -28.4 | 2100 | 1580 | -24.8

2000 | 1426 | 1035 | -27.4 | 1669 | 1359 | -18.6 | 1971 | 1498 | -24.0

2500 991 967 -2,4 | 1175 | 1073 | -8,7 895 | 1399 | 56,3

3000 993 962 -3.1 926 797 | -13.9 | 819 905 | 10.5

3500 963 939 | 25 923 795 | -13.9 | 817 876 72

4000 968 939 | 3.0 914 831 -9,1 814 964 | 184

4500 939 928 | -1.2 864 782 | -9.5 873 879 0,7

5000 834 877 52 785 766 | -2.4 810 877 83

5500 774 847 9.4 775 727 | -6.2 767 807 52

6000 659 783 | 18.8 | 641 642 0.2 751 735 -2.1

6500 585 626 7,0 584 567 | -2.9 599 641 7,0

7000 542 602 | 111 534 496 | -7.1 548 610 | 11,3

7500 501 635 | 26,7 519 482 =TLl 516 548 6,2

Secara umum, penggunaan kelompok
manifold modifikasi dengan pemanas pada
Suzuki Shogun 110 cc dapat meningkatkan dan
hidrokarbon ~ (HC)
dibandingkan  manifold  modifikasi  tanpa

menurunkan emisi

pemanas.

Penurunan emisi HC diperoleh pada
variasi 1 sekat (baffle) dan 2 sekat (baffle), hal
tersebut dikarenakan adanya pemanas campuran
udara dan bahan bakar yang diletakkan pada
intake manifold modifikasi sehingga membuat
campuran udara dan bahan bakar lebih mudah
terbakar karena terjadi perubahan fase, yaitu
fase cair menjadi fase gas dan menjadikan
pembakaran  mendekati  sempurna.  Jika
pembakaran mendekati sempurna, maka emisi
HC yang dihasilkan juga rendah.

Oksigen (O?)

Untuk mengetahui seberapa besar
persentase peningkatan dan penurunan
konsentrasi O, antara kelompok manifold
modifikasi tanpa pemanas dan manifold
modifikasi dengan pemanas pada sepeda motor
Suzuki Shogun 110 cc tahun 2003, dapat dilihat
pada tabel 6.

Tabel 6. Presentase Perubahan Emisi O,

Oksigen (0y)

Putaran Manifold Modifikasi (% vol)

(rpm)

18ekat | 1Sekar | Peruba | 2Sekar | 2Sekar | Peruba | 3Sokar | 3Sekac | Peruba
epa dengan | han Oy | cwpa | demgan | han Oy | wwpa | demgan | han O,
Pemznas | Pomanas | (A%) | Pemanas | Pemanss | ga%) | Pomanss | Pemanas | (4%

1500 | 691 6.9 -0.1 | 7,79 (12,12 | 55,6 | 9.26 | 6,49 | -29.9

2000 3.2 4,09 | 278 | 443 | 7.13 | 60,9 8 3,59 | -55.1

2500 | 242 | 253 | 45 | 303 | 561 | 85,1 | 335 | 3.8 | 134

3000 | 1,77 | 232 | 31,1 | 178 | 2,65 | 489 | 2,94 | 25 |-150

3500 [ 1.68 | 1.86 | 10,7 | 1.64 [ 2,55 | 55,5 | 1,98 | 2,06 | 4.0

4000 | 1,42 | 145 2.1 143 | 2,07 | 448 1.6 1.5 -6.3

4500 | 1,22 | 1,36 | 11,5 | 121 18 | 488 | 1,31 | 1,34 | 23

5000 | 101 | 120 | 277 | 1.03 | 1.65 | 602 | 1,1 | 1.26 | 145

5500 | 087 | L1l | 27,6 | 096 | 159 | 65.6 | 1,15 | 1,13 | -17

6000 | 075 | 094 | 253 | 083 | 14 | 687 | 101 | 091 | -99

6500 | 057 | 0,67 | 17,5 | 0.64 | 1,27 | 984 | 0,78 | 0,79 13

7000 0.5 0,59 | 18,0 | 059 | 1,18 | 100,0 | 0,68 | 0,67 | -1.5

7500 0.4 0,63 | 575 | 044 | 1,08 | 1455] 062 | 0,55 | -113

Secara umum, penggunaan kelompok

manifold modifikasi dengan pemanas pada



Penambahan Pemanas Campuran Udara dan Bahan Bakar

Suzuki Shogun 110 cc dapat meningkatkan dan
menurunkan emisi oksigen (O,) dibandingkan
manifold modifikasi tanpa pemanas.
Peningkatan konsentrasi O, pada 1 sekat
dan 2 (baffle) disebabkan

kandungan oksigen yang terlalu banyak pada

sekat karena
proses pembakaran sehingga menjadi campuran

kurus.  Campuran  kurus  mengakibatkan
pembakaran yang kurang sempurna sehingga
oksigen yang dihasilkan juga tinggi.

Penurunan konsentrasi O, pada 3 sekat
(baffle) disebabkan karena adanya campuran
kaya, di mana kontribusi oksigen lebih sedikit
dibanding dengan bahan bakar. Sehingga emisi
0O, yang dihasilkan pada proses pembuangan
menjadi rendah. Tinggi rendahnya kosentrasi O,
dipengaruhi oleh pembakaran yang mendekati
sempurna, jika pembakaran sempurna oksigen
yang dihasilkan akan kecil sekali karena
oksigen sepenuhnya digunakan untuk proses

pembakaran dan menghasilkan kosentrasi CO,

yang tinggi.

KUTIPAN DAN ACUAN
Bahan Bakar Bensin

Bensin adalah salah satu bahan bakar
yang digunakan mesin pembakaran dalam
(Internal Combustion Engine). Sifat utama dari
bensin adalah harus mampu menghasilkan
pembakaran yang tepat. Bensin didapatkan dari
hasil penyulingan tanah yang kotor dengan berat
jenis 0,68 sampai 0,72, menguap seluruhnya
antara 0° sampai 120°. Sedangkan bensin untuk
motor adalah campuran dari hasil-hasil
penyulingan yang ringan dan yang paling berat
jenis + 0,73 dan titik mendidih terakhir dari

+190° C (Daryanto 2002:32).
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Torsi

Torsi adalah gaya putar. Ketika torak
bergerak ke bawah pada langkah usaha, akan
menerapkan torsi pada poros engkol mesin

(melalui batang torak). Dorongan yang lebih

besar pada torak, torsi yang lebih besar
diterapkan. Oleh  karena itu, tekanan
pembakaran  yang lebih  tinggi, akan

menghasilkan jumlah torsi yang lebih besar.

Dynamometer  biasanya digunakan untuk
mengukur torsi mesin. Torsi dapat diukur pada
saat yang sama dengan daya dynamometer
(Warju: 2009:49).
Proses pembakaran pada motor pembakaran
dalam

Secara umum pembakaran didefinisikan
sebagai reaksi kimia atau reaksi persenyawaan
bahan bakar dengan oksigen dengan diikuti oleh
sinar dan panas. Mekanisme pembakaran sangat
dipengaruhi oleh keadaan dari keseluruhan
proses pembakaran dimana atom-atom dari
komponen yang dapat bereaksi dengan oksigen
dan menghasilkan produk berupa gas. (Step 2,

Toyota-Astra, 1998).

Heat Exchanger

Heat exchanger adalah peralatan yang
digunakan untuk melakukan proses pertukaran
kalor antara dua fluida, baik cair (panas atau
dingin) maupun gas, dimana fluida ini
mempunyai temperatur berbeda. Alat penukar
kalor ini bertujuan untuk memanfaatkan panas
suatu aliran fluida yang lain. Selain berfungsi
untuk memanaskan fluida, heat exchanger juga
berfungsi mendinginkan fluida yang panas.

(Rudi Hartono, 2008)

PENUTUP
Simpulan
Penggunaan pemanas campuran udara

dan bahan bakar pada motor Suzuki Shogun 110
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cc dapat meningkatkan torsi dan daya. Rata-rata
peningkatan torsi dan daya terbesar diperoleh
pada 1 sekat (baffle) sebesar 17,5% dan 12,65%.
Sedangkan konsumsi bahan bakar mengalami
penurunan dan  peningkatan,  penurunan
konsumsi bahan bakar tertinggi cenderung
diperoleh pada variasi 3 sekat (baffle) dan
peningkatan konsumsi bahan bakar diperoleh
pada 1 sekat (baffle) dan 2 sekat (baffle).

Penggunaan pemanas juga dapat
menurunkan emisi CO,, HC, dan meningkatkan
emisi O,. Penurunan CO, tertinggi diperoleh
pada putaran 7000 rpm pada 3 sekat (baffle)
sebesar 12,9%, penurunan HC tertinggi
diperoleh pada putaran mesin 1500 rpm pada 1
sekat (baffle) sebesar 41,1%, dan peningkatan
O, tertinggi diperoleh pada putaran mesin 7500
rpm pada variasi 2 sekat (baffle) sebesar
145,5%.

Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manifold modifikasi dengan dialiri pemanas
mengalami peningkatan dibandingkan dengan
manifold modifikasi tanpa dialiri pemanas.
Namun jika manifold modifikasi (kelompok
eksperimen) secara keseluruhan mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan manifold
standar (kelompok standar). Oleh karena itu

perlu dilakukan kajian ulang tentang desain

manifold modifikasi (pemanas campuran udara
dan bahan bakar),  sehingga  tidak
mempengaruhi/menghambat  pasokan bahan
bakar yang menuju ke ruang bakar.

Perlu dilakukan desain ulang pemanas
(heater) yang dapat menaikkan performa dan

emisi gas buang yang dihasilkan.
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